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Scbizotyping was employed to reveal unique fingerprints of particular strains o r  pathovala of 
Xanthmonas campestris (Pamawl) Dowson. Digestion of X. campestris pv. cumpeslris gnomic DNA 
with each of these restriction endonucleases: Dml, Asel, Spel, Xbal, o r  SnaBl generated 15-40 
rrsolvabb frrrgmemts witb molecular size ranging from approximately 15 to 589 kilo base pairs (kb). 
On tbc other bad,  Swl, Pacl, Pmel, and I-Ceul were found to digest X. campestris pv. campest& 
g a o m k  DNA verg io fquen t ty  (kss tban 15 fragments) which will be useful for sizing and pbyskal 
mapping of the genome. DNA-banding patterns, generated by Asel- w Spel- restriction endonuclerw 
digestion of total gcnomk DNA, were able to distingubb unambiguously strains of X. cmpestris pv. 
glycims (Nakmo) Dyefrom tbat of X. campestris pv. campestris and among the strains within X. 
campestris pv. glycines. TbLs metbod bas promise for Identifying various strains o r  pathovare within 
tbe genus Xunthomonm wbicb is extremely important in understanding the epidemiology as well as 
the molecular basis of patbogeaicity of bacterial-pustule disease. 

PENDAH U LUAN sojensis Hedges; Phytomonas glycines (Nakano) Magrau; 

Spesies Xanthomonas telah banyak dikenal sebagai 
patogen tanaman dan juga untuk keperluan industri, antara lain 
sebagai penghasil gum xanthan. Sebagai patogen tanaman 
bakteri ini merupakan bakteri yang penting karena dari 180 
spesies bakteri yang diketahui menyerang tanaman, kurang 
lebih sepertiganya merupakan spesies Xanthomonas 
(Sastrosuwigyo, 1988). Xanthomonas campestris (Pammel) 
Dowson mempakan spesies yang memiliki patovar terbanyak. 
Pada mulanya patovar-patovar tersebut dibedakan dengan uji 
terhadap inangnya (host test) (L.elliot dan Stead, 1987). Kini 
identifikasi patovar-patovar pada X. campestrk telah banyak 
dilakukan, antara lain dengan menggunakan: (i) uji serologi, 
(ii) analisis protein membran, (iii) pertumbuhan koloni pada 
media agar semiselektif, (iv) uji biokimia, dan (v) restriction 
fiagmcnt l q l h  poljmorphisms (RFLP) (Schaad, 1988). 
Meskipun demikian, identifikasi patovar yang berhasil 
dipemleh dengan cara-cara di atas kurang diskriminatif bila 
dibandin&an dengan penentuan patovar berdasarkan uji 
terhadap inangnya. 

Masalab yang terjadi tidak hanya pada sulitnya membe- 
dakan patovar-patovar tersebut tetapi terjadi pula fenomena . . 

bahwa bgkteri yang mempunyai morfologi sama dan menye- 
babkan penyakit yang sarna temyata diberi nama berbeda 
misalnya: bekteri- penyebab pustul adalah Phaseoli var. 

Penulis untuk korespondensi 

P/tytomonas Fhaseoli var. soje& (Hedges) ~urkholder; P. 
phaseoli var. sojensis (Hedges) Starr dan Burkholder; 
Pseudomonas glycines (Nakano) Elliot; X. camps~r i r  pv. 
glycines (Nakano) Dye; X. glycines (Nakano) Magrou dan 
Pr6vot; X. sojensk (Hedges) Burkholder; X. sojac Fang et a& 
Padahal bakteri tersebut mempunyai ciri fisiologi yang sama. 
yaitu: koloni pada agar nutrien berbentuk bundar, cembung, 
licin dan berwarna kuning, sel berbentuk batang tun& 
(0.5-0.7 x 1.4-2.3 pm) dengan satu tlagela polar. Bakteri ini 
dapat menghidrolisis gelatin, pati dan kasein (Mortensen, 
1990). 

Masalah yang telah disebutkan di atas diharapkan d a p t  
diatasi dengan menggunakan schizotyping (Suwanto dan 
Kaplan, 1992). Schizotyping merupakan analisis profil DNA 
genom total, berdasarkan pola pita DNA yang dihasilkan 
setelah DNA genom utuh dipotong dengan enzim restriksi 
yang memotong jarang (rare-cutter) don dipisahkan dengan 
menggunakan puLFedfieId gel electrophor~~is (PFGE). Selain 
relatif mudah dalam analisisnya, sclt izo~phg sangat akurat 
dan andal karena: (i) pita-pita DNA yang dihasilkan dapat 
diketahui ukurannya secara pasti dengan standar molekul 
DNA linear yang telah ada antara lain: ltromosom 
Saccharomyces cerevisiae. atau DNA genom R l d d m c t e r  
sphaeroides 2.4.1 yang dipotong d e n p  enzim restriksi AseI 
atau SpeI; dan (ii) pita-pita DNA yang d i h a s i l b  mcmbentuk 
pola yang kbas dan unik sehingga me~pakan  schizotype, yaitu 
suatu bentuk sidik jari dari DNA organisme yang ber- 
s a n e t a n .  
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